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ABSTRAK

Velia Febrianti. 2020. “Komparasi Keterampilan Menulis Teks Deskripsi dengan
Keterampilan Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 7
Padang.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada empat. Pertama, mendeskripsikan keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang. Kedua,
mendeskripsikan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP
Negeri 7 Padang. Ketiga, menjelaskan komparasi keterampilan menulis teks
deskripsi dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP
Negeri 7 Padang. Keempat, menganalisis faktor penyebab perbedaan keterampilan
menulis teks deskripsi dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas
VIl SMP Negeri 7 Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain komparasi. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran
2019/2020, yaitu sebanyak 255 siswa. Sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan simple random sampling 20% dari populasi siswa per kelas, yaitu 48
siswa. Data dalam penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan menulis teks
deskripsi dan cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang dan hasil
wawancara dengan siswa tentang keterampilan menulis teks deskripsi dan cerita
fantasi. Data tersebut diperoleh melalui tes unjuk kerja dan wawancara. Tes unjuk
kerja untuk mengukur keterampilan menulis teks deskripsi dan cerita fantasi,
sedangkan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data terkait pendapat
siswa tentang keterampilan menulis teks deskripsi dan cerita fantasi.

Hasil penelitian ini ada empat. Pertama, keterampilan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang berada pada kualifikasi lebih dari cukup
(LdC) dengan nilai rata-rata 75,26. Kedua, keterampilan menulis teks cerita
fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang berada pada kualifikasi baik (B)
dengan rata-rata 80,86. Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan menulis teks deskripsi dengan keterampilan menulis teks cerita
fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang. Keempat, ada empat faktor yang
menyebabkan terjadinya perbedaan tingkat keterampilan menulis teks deskripsi
dengan teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang, yaitu unsur fakta
dan opini pada teks, penggunaan ragam bahasa baku dan tidak baku, bakat dan
minat, dan pendidik dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis
teks deskripsi lebih rendah dibandingkan dengan keterampilan menulis teks cerita
fantasi. Perbedaan tersebut dikarenakan beberapa faktor yang memengaruhi
tingkat keterampilan tersebut, yaitu unsur fakta dan opini pada teks, ragam baku
dan tidak baku, bakat dan minat, dan cara mengajar pendidik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 berbasis teks. Jenis
teks dalam Kurikulum 2013 ini dapat dibedakan atas dasar tujuan (fungsi sosial
teks), struktur teks (tata organisasi), dan unsur teks. Sesuai dengan prinsip
tersebut, teks yang berbeda tentu memiliki fungsi, struktur, dan unsur yang
berbeda pula. Dengan demikian, pembelajaran bahasa berbasis teks
dikembangkan ke arah penguasaan bahasa sebagai sarana berkomunikasi. Teks-
teks tersebut penting dikuasai siswa sebagai sarana untuk meningkatkan
kecakapan siswa dalam berkomunikasi lisan melalui kegiatan menyimak,
berbicara, dan menyaji. Selain itu, juga berfungsi untuk meningkatkan kecakapan
siswa dalam komunikasi tulis melalui kegiatan membaca, memirsa, dan menulis.

Proses memahami dan berkomunikasi merupakan aplikasi dari aspek
keterampilan berbahasa. Pada Kurikulum 2013 dikenal dengan enam keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, menulis, menyaji, dan memirsa.
Keenam keterampilan tersebut tidak terlepas dari kegiatan sehari-hari, terlebih
dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah keterampilan
menulis. Keterampilan ini merupakan kemampuan dalam menuangkan ide,
gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain melalui tulisan atau teks

sehingga disebut juga dengan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif.



Oleh karena itu, di antara enam keterampilan berbahasa, menulis dianggap
sebagai komponen yang sangat penting.

Keterampilan menulis sangat diperlukan untuk menyampaikan pesan, ide atau
gagasan dalam bentuk komunikasi secara tidak langsung. Pada kegiatan menulis,
penulis harus terampil dalam menuangkan ide dan gagasannya agar pembaca
dapat memahami pesan yang disampaikan penulis. Untuk itu, perlu banyak latihan
agar memiliki keterampilan menulis yang baik.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 tidak lagi terfokus
kepada pembelajaran mengenai teori-teori berbahasa saja, tetapi berbasis teks
yang berfokus pada pengetahuan dan keterampilan tentang beragam jenis teks.
Tujuan pembelajaran berbasis teks tersebut melatih siswa terampil berbahasa
dengan menuangkan ide dan gagasannya secara kreatif ke dalam berbagai jenis
teks. Jenis teks yang diajarkan dipilah dalam dua kelompok besar, yaitu teks-teks
yang termasuk dalam genre teks fiksi dan nonfiksi. Pengelompokan jenis teks ini
berdasarkan pada sumber informasi yang digunakannya. Informasi tersebut
berupa faktual dan imajinatif. Teks fiksi merupakan teks yang menyajikan
informasi-informasi imajinatif. Jenis teks ini dapat juga disebut sebagai teks
nonilmiah atau teks sastra. Sebaliknya, teks nonfiksi merupakan teks yang
berbasis fakta. Teks ini disebut juga dengan teks ilmiah atau teks nonsastra.

Pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP), teks fiksi yang diajarkan
adalah teks cerita rakyat, cerita fantasi, cerita pendek, cerita inspiratif, puisi
rakyat, puisi baru, dan drama. Teks deskripsi, prosedur, laporan hasil observasi,

surat, berita, iklan, eksposisi, eksplanasi, ulasan, persuasi, laporan percobaan,



pidato persuasif, tanggapan, dan teks diskusi adalah contoh jenis teks nonfiksi
yang diajarkan. Teks-teks tersebut diharapkan tidak hanya sekadar menjadi
pengetahuan berbahasa, tetapi juga diharapkan mampu memproduksi teks-teks itu,
baik secara lisan maupun tertulis.

Salah satu jenis teks fiksi dan nonfiksi yang dipelajari siswa di tingkat SMP
kelas VII adalah teks deskripsi dan cerita fantasi. Kedua teks ini diajarkan pada
awal semester ganjil. Siswa dituntut mampu memproduksi teks dengan
menyajikan data dan informasi dalam bentuk sebuah teks yang utuh. Hal itu
tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013. Siswa diharapkan mampu menulis
teks deskripsi sesuai dengan kompetensi dasar (KD) 4.2, “Menyajikan data,
gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata,
tempat bersejarah, dan/atau suasana pentas seni daerah) secara tulis dan lisan
dengan memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara lisan maupun tulis).”
Begitu juga halnya dengan teks cerita fantasi. Siswa diharapkan mampu menulis
teks cerita fantasi sesuai dengan kompetensi dasar (KD) 4.4, “Menyajikan
gagasan kreatif dalam bentuk cerita imajinasi secara lisan dan tulis dengan
memperhatikan struktur, penggunaan bahasa, atau aspek lisan).” Oleh karena itu,
keterampilan menulis teks deskripsi dan cerita fantasi menjadi hal penting yang
harus dimiliki siswa.

Teks deskripsi dan cerita fantasi merupakan teks yang memiliki unsur opini
di dalamnya. Pada teks cerita fantasi, unsur tersebut berperan secara menyeluruh.
Hal itu dikarenakan teks cerita fantasi merupakan teks fiksi yang dibuat

berdasarkan imajinasi dan khayalan. Oleh sebab itu, teks ini hampir sepenuhnya



mengandung unsur opini dari pengarang. Selain itu, teks deskripsi juga memiliki
unsur opini di dalamnya. Meski sebagai jenis teks nonfiksi, teks deskripsi
berfungsi memberikan kesan-kesan mendalam kepada pembaca tentang suatu
objek faktual yang memiliki unsur subjektif yang dominan. Berdasarkan hal
tersebut, unsur subjektif berupa opini dari penulis dibutuhkan saat menulis teks
deskripsi.

Dalam praktiknya, teks deskripsi dan cerita fantasi tentu memiliki persamaan
dan perbedaan masing-masing. Persamaan dan perbedaan tersebut terlihat ketika
siswa menulis teks. Banyak penelitian telah dilakukan mengenai perbandingan
keterampilan menulis teks fiksi dan nonfiksi. Hal tersebut pernah dilakukan oleh
Nandes (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Komparasi Keterampilan
Menulis Teks Eksposisi dengan Keterampilan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas
X SMA Negeri 2 Sijunjung.” Dalam penelitiannya, Nandes (2009) menyatakan
bahwa terdapat perbedaan antara keterampilan menulis teks eksposisi dengan teks
anekdot siswa kelas X SMA Negeri 2 Sijunjung. Berdasarkan hasil penelitiannya,
disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, keterampilan menulis teks eksposisi berada
pada kualifikasi lebih dari cukup dengan nilai rata-rata 71,27. Kedua,
keterampilan menulis teks anekdot berada pada kualifikasi cukup dengan nilai
rata-rata 64,92. Ketiga, terdapat perbedaan antara keterampilan menulis teks
eksposisi dengan keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 2
Sijunjung.

Oktrisia (2014) juga pernah melakukan penelitian yang berjudul “Komparasi

antara Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dengan Keterampilan



Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Padang.” Berdasarkan hasil
penelitiannya, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, keterampilan menulis teks
laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Padang berada pada
kualifikasi baik (B) dengan rata-rata 80,18. Kedua, keterampilan menulis teks
cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Padang berada pada kualifikasi baik (B)
dengan rata-rata 83,75. Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dengan keterampilan menulis
teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Padang.

Selain dua penelitian komparasi yang telah dipaparkan, Azizah (2016) juga
pernah melakukan penelitian terkait perbandingan keterampilan menulis teks
berita dengan judul “Studi Komparasi Penggunaan Strategi QUIP (Pertanyaan
Menjadi Paragraf) dan Strategi PBL (Pembelajaran Berbasis Masaalah) dalam
Pembelajaran Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati
Sleman.” Perbedaannya, studi komparasi yang dilakukan mengenai strategi dan
model yang digunakan, yaitu strategi QUIP (Pertanyaan Menjadi Paragraf) dan
model PBL (Pembelajaran Berbasis Masalah). Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui strategi atau model mana yang lebih efektif
digunakan untuk pembelajaran keterampilan menulis teks berita. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan
menulis teks berita siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
QUIP dan strategi konvensional, (2) terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan menulis teks berita siswa yang mengikuti pembelajaran

menggunakan model PBL dan strategi konvensional; (3) terdapat perbedaan yang



signifikan keterampilan menulis teks berita siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi QUIP dan model PBL; dan (4) pembelajaran menulis teks
berita yang menggunakan strategi QUIP lebih efektif dibandingkan pembelajaran
menulis teks berita yang menggunakan model PBL pada siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Mlati, Sleman.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia kelas
VIl SMP Negeri 7 Padang, Hamita Eliza, S.Pd. dan Mindawati, M.Pd. pada
Jumat, 6 September 2019 pukul 09.00 WIB, diperoleh informasi mengenai
keterampilan menulis teks deskripsi dan cerita fantasi siswa. Menurut beliau,
kedua keterampilan menulis ini merupakan keterampilan yang berbeda.
Keterampilan menulis teks deskripsi merupakan keterampilan menulis yang
disusun berdasarkan fakta suatu objek yang telah diamati dan didominasi dengan
tanggapan subjektif dari penulis, sedangkan keterampilan menulis teks cerita
fantasi merupakan keterampilan menulis yang didasarkan pada imajinasi dan
khayalan siswa. Dalam praktiknya, siswa diduga lebih terampil dalam menulis
teks cerita fantasi daripada teks deskripsi. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata
ulangan harian siswa, yaitu teks deskripsi dengan nilai 75,00 dan teks cerita
fantasi dengan nilai rata-rata 80,00.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua guru bidang studi Bahasa
Indonesia kelas VII SMP Negeri 7 Padang, terdapat beberapa faktor yang diduga
menyebabkan terjadinya perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis
teks deskripsi dengan cerita fantasi. Pertama, siswa lebih mudah menuangkan

idenya dalam bentuk cerita dibandingkan mendeskripsikan objek berdasarkan



fakta. Hal ini disebabkan data dan gagasan yang dimiliki siswa dalam bentuk
imajinasinya lebih mudah dituangkan karena berdasarkan pada khayalan atau
imajinasi yang dimiliki siswa. Berbeda halnya dengan teks deskripsi. Siswa
kesulitan dalam menuangkan gagasan dan ide karena harus berdasarkan data
berupa fakta dari objek yang akan dideskripsikan. Terlebih lagi, ketika menulis
teks deskripsi juga harus berdasarkan tanggapan subjektif siswa. Siswa kurang
terampil dalam membuat kalimat berdasarkan fakta yang ditambah dengan
bumbu-bumbu opini.

Kedua, penggunaan ragam tidak baku pada teks cerita fantasi dirasa lebih
memudahkan siswa dalam mengungkapkan gagasan dan imajinasinya jika
dibandingkan dengan ragam baku yang digunakan pada teks deskripsi. Akan
tetapi, penggunaan ragam tidak baku tersebut malah membuat kalimat yang ditulis
siswa tidak memiliki ide pokok yang jelas. Hal ini berbeda dengan teks deskripsi
yang menggunakan ragam bahasa baku. Pada teks deskripsi, ragam baku
menuntut siswa agar mampu memproduksi kalimat yang baik dengan memiliki
ide pokok yang jelas dalam satu kalimat.

Ketiga, sebagian besar siswa sangat menyukai teks fiksi dibandingkan dengan
teks nonfiksi. Hal ini dibuktikan dengan siswa lebih sering meminjam buku fiksi
di perpustakaan sekolah berupa novel, cerpen, komik, dan puisi. Selain itu,
kegiatan literasi di sekolah juga membantu siswa dalam memupuk imajinasi dan
ide kreatif karena siswa sering membaca teks fiksi berupa buku cerita.

Berdasarkan masalah yang diungkapkan dan didukung penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya, penelitian ini penting dilakukan. Melalui penelitian ini,



peneliti mencoba untuk mendeskripsikan perbandingan antara keterampilan
menulis teks deskripsi dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa.
Selain itu, penelitian ini juga mencoba untuk mengetahui dan membuktikan faktor
yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara keterampilan menulis teks
deskripsi dengan cerita fantasi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Padang. SMP ini dipilih sebagali
tempat penelitian karena merupakan salah satu sekolah favorit di Kota Padang.
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang dicapai, baik dalam bidang
akademik maupun nonakademik. Salah satunya dalam bidang bahasa, SMP
Negeri 7 Padang mendapatkan gelar juara dengan mengikuti lomba mendongeng
dan baca puisi tingkat SMP se-Kota Padang pada tahun 2019. Selain itu,
penelitian mengenai komparasi keterampilan menulis teks deskripsi dengan
keterampilan menulis teks cerita fantasi belum pernah dilakukan di SMP Negeri 7
Padang. Kelas VII dipilih menjadi populasi penelitian karena teks deskripsi dan
cerita fantasi dipelajari di kelas VII semester I. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi terkait komparasi kedua keterampilan
menulis teks, khususnya pembelajaran teks deskripsi dan cerita fantasi siswa kelas

VIl SMP Negeri 7 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi tiga
permasalahan dalam penelitian ini. Pertama, keterampilan menulis teks deskripsi
dan cerita fantasi penting dikuasai siswa. Teks deskripsi dan cerita fantasi sering

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Banyak hal (peristiwa) atau objek di



lingkungan sekitar yang bisa dijadikan bahan atau materi dalam menulis. Oleh
sebab itu, akan sangat disayangkan apabila keterampilan menulis teks ini tidak
diajarkan dan tidak dibiasakan sejak di bangku sekolah. Selain itu, kedua teks ini
memiliki fungsi sebagai sarana hiburan dan memberikan informasi serta
memperluas wawasan pembaca.

Kedua, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa dituntut terampil dalam
menulis, baik teks fiksi maupun nonfiksi. Salah satu jenis teks fiksi yaitu teks
cerita fantasi dan teks nonfiksi yaitu teks deskripsi. Kedua teks ini sama-sama
dipelajari di bangku sekolah. Pada proses pembelajaran, siswa dituntut terampil
memproduksi teks. Tidak hanya mampu memproduksi salah satu teks, siswa juga
diharapkan seimbang dan memiliki kemampuan dalam menulis teks fiksi dan
nonfiksi. Hal ini sejalan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia yang bertujuan
agar siswa tidak hanya mumpuni dalam bidang bahasa, tetapi juga sastra.

Ketiga, antara keterampilan menulis teks fiksi dan nonfiksi perlu dilakukan
perbandingan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan menulis teks
mana yang lebih baik. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, siswa diharapkan
mumpuni dalam menulis teks fiksi dan nonfiksi. Selain itu, hal ini juga sesuai
dengan identifikasi masalah kedua yang mana mata pelajaran Bahasa Indonesia
tidak hanya mengajarkan siswa terampil dalam bidang bahasa, tetapi juga sastra.
Setelah mengetahui keterampilan siswa dalam menulis teks mana yang lebih baik,
diharapkan guru dapat melakukan tindak lanjut agar siswa mampu meningkatkan
keterampilan menulis teks tersebut dengan baik ke depannya. Selanjutnya,

perbandingan yang dilakukan ini juga bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut
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faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut. Selain itu, hal ini juga
berguna untuk memfasilitasi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas,

khususnya dalam pembelajaran menulis teks deskripsi dan cerita fantasi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah identifikasi masalah yang telah
dijelaskan, permasalahan penelitian ini dibatasi pada komparasi keterampilan
menulis teks deskripsi dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas

VIl SMP Negeri 7 Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, rumusan masalah penelitian
ini sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah keterampilan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang? Kedua, bagaimanakah keterampilan
menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang? Ketiga,
bagaimanakah komparasi keterampilan menulis teks deskripsi dengan
keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang?
Keempat, apa faktor penyebab perbedaan keterampilan menulis teks deskripsi
dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7

Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini
sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks deskripsi

siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang. Kedua, mendeskripsikan keterampilan
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menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang. Ketiga,
menjelaskan komparasi keterampilan menulis teks deskripsi dengan keterampilan
menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang. Keempat,
menganalisis faktor penyebab perbedaan keterampilan menulis teks deskripsi
dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
tentang komparasi keterampilan menulis teks deskripsi dengan keterampilan
menulis teks cerita fantasi.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut. Pertama, bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini
menerapkan informasi tentang komparasi keterampilan menulis teks deskripsi
dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi. Kedua, bagi siswa kelas VII SMP
Negeri 7 Padang, hasil penelitian merupakan informasi tentang keterampilan
menulis teks deskripsi dan cerita fantasi. Ketiga, bagi peneliti lain, hasil penelitian
dapat dijadikan informasi untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan

masalah ini.

G. Definisi Operasional
Berikut ini dijabarkan definisi operasional agar tidak terjadi kesalahan dalam

menafsirkan penelitian ini.
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1. Komparasi

Komparasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbandingan
keterampilan menulis teks deskripsi dengan keterampilan menulis teks cerita
fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang. Komparasi tersebut dianalisis

secara statistik dengan menggunakan rumus uji t.

2. Keterampilan Menulis Teks Deskripsi

Keterampilan menulis teks deskripsi yang dimaksud pada penelitian ini
adalah keterampilan siswa menulis teks deskripsi sesuai dengan indikator yang
ditetapkan. Indikator yang digunakan ada empat, yaitu (a) struktur teks deskripsi
(identifikasi, deskripsi bagian, dan penutup), (b) isi teks deskripsi (memerinci
bagian-bagian objek, menggambarkan objek secara konkret sehingga banyak
menggunakan kata khusus, dan bersifat personal), (c) penggunaan bahasa (diksi
dan kalimat), dan (d) penggunaan ejaan bahasa Indonesia (pemakaian huruf,
pemakaian tanda baca, dan penulisan kata). Keterampilan ini diukur dengan

menggunakan tes unjuk kerja berupa tes menulis teks deskripsi.

3. Keterampilan Menulis Teks Cerita Fantasi

Keterampilan menulis teks cerita fantasi yang dimaksud pada penelitian ini
adalah keterampilan siswa dalam menulis teks cerita fantasi sesuai dengan
indikator yang ditetapkan. Indikator yang digunakan ada empat, yaitu (a) struktur
teks cerita fantasi (orientasi, komplikasi, dan resolusi), (b) unsur teks cerita fantasi
(tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan amanat), (c)
penggunaan bahasa (diksi dan kalimat), dan (d) penggunaan ejaan bahasa

Indonesia (pemakaian huruf, pemakaian tanda baca, dan penulisan kata).
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Keterampilan ini diukur dengan menggunakan tes unjuk kerja berupa tes menulis

teks cerita fantasi.

4. Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 Padang
Siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang yang terdaftar pada semester

Juli—Desember 2019 tahun ajaran 2019/2020.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang komparasi keterampilan
menulis teks deskripsi dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas
VII SMP Negeri 7 Padang, dapat disimpulkan empat hal berikut.

Pertama, keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 7
Padang berada pada kualifikasi lebih dari cukup (LdC) dengan nilai rata-rata
75,26. Kedua, keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP
Negeri 7 Padang berada pada kualifikasi baik (B) dengan nilai rata-rata 80,86.
Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis teks
deskripsi dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP
Negeri 7 Padang. Keempat, ada empat faktor yang menyebabkan terjadinya
perbedaan tingkat keterampilan menulis teks deskripsi dengan teks cerita fantasi
siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang, yaitu unsur fakta dan opini pada teks,
penggunaan ragam bahasa baku dan tidak baku, bakat dan minat, dan pendidik

dalam proses belajar mengajar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang. Siswa harus
lebih meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi dan teks cerita fantasi

dengan lebih sering belajar menulis di rumah dan serius dalam mengikuti proses
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pembelajaran. Selain itu, siswa juga harus meningkatkan kebiasaan membaca,
baik buku fiksi maupun nonfiksi agar membantu siswa dalam terampil menulis.
Kedua, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 7
Padang harus lebih giat melatin keterampilan menulis siswa, khususnya
pembelajaran teks deskripsi dan teks cerita fantasi. Ketiga, bagi peneliti lain
diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi untuk melakukan penelitian

yang berkaitan dengan masalah ini.
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